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ABSTRAK 

 

Indonesia menjadi negara dengan peringkat 164 dari 180 negara pada 

Enviromental Performance Index tahun 2022. Hal ini menunjukkan bahwa 

Indonesia masih kurang dalam memperhatikan kebijakan lingkungan. Perusahaan 

yang bertujuan mendapatkan keuntungan maksimal seringkali mengabaikan 

kesadaran pelestarian lingkungan. Penelitian ini bertujuan mengetahui apakah 

kinerja lingkungan, akuntansi hijau, ukuran perusahaan dan biaya CSR berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan perusahaan sehingga dapat menjadi pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan para pemangku kepentingan.Populasi penelitian adalah 

perusahaan sektor basic material yang terdaftar di BEI. Sampel penelitian ini adalah 

perusahaan basic material yang mengikuti pemeringkatan PROPER dari 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI tahun 2020-2022. Data yang 

digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari website resmi perusahaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja lingkungan, ukuran perusahaan, dan 

biaya CSR tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Akuntansi hijau yang 

diukur menggunakan biaya lingkungan menunjukkan pengaruh terhadap kinerja 

keuangan. Dengan demikian, sudah seharusnya perusahaan lebih memperhatikan 

lagi pencatatan mengenai biaya lingkungan agar dapat meningkatkan kinerja 

keuangannya. 
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ABSTRACT 

 

Indonesia is ranked 164th out of 180 countries in the 2022 Environmental 

Performance Index. This shows that Indonesia still pays little attention to 

environmental policy. Companies that aim to obtain maximum profits often ignore 

awareness of environmental conservation. This research aims to find out whether 

environmental performance, green accounting, company size, and CSR costs affect 

the company's financial performance so that it can be taken into consideration in 

decision-making by stakeholders. The research population is basic materials sector 

companies listed on the IDX. The sample for this research is basic materials 

companies that take part in the PROPER ranking from the Indonesian Ministry of 

Environment and Forestry. The data used is secondary data obtained from the 

company's official website. The research results show that environmental 

performance, company size, and CSR costs do not affect financial performance. 

Green accounting which is measured using environmental costs shows an influence 

on financial performance. Thus, companies should pay more attention to recording 

environmental costs to improve their financial performance. 
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